INDAHNYA SEBUAH KELENGKAPAN FASILITAS LAYANAN 
BAGI CALON MAHASISWA UII.
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Kaliurang (UIINews). Setiap Mahasiswa UII pasti pernah mengalami fase sebagai calon mahasiswa UII. Dimana pada fase tersebut, calon mahasiswa akan berusaha sebaik mungkin untuk dapat melengkapi berbagai persyaratan (administratif) yang telah ditetapkan agar dapat mengikuti seleksi masuk UII. Seperti halnya pagi itu, Selasa tanggal 15 Januari 2008 terlihat seorang pemuda dengan didampingi kedua orangtuanya bermaksud mendaftarkan diri sebagai calon mahasiswa UII melalui jalur penerimaan Computer Based Test (CBT). Dengan penuh semangat, calon mahasiswa tersebut menyodorkan slip pembayaran dari Bank sebagai alat/syarat mengikuti CBT kepada petugas. “Maaf dik, selain slip pembayaran dari bank, syarat lain yang harus dipenuhi adalah foto copy identitas diri  sebanyak 1 lembar dan foto diri/pas photo 3x4 cm sebanyak 2 lembar. Apakah sudah disiapkan ?”, tanya petugas dengan ramah dan penuh perhatian. Pertanyaan petugas tersebut justeru segera ditanggapi oleh orangtua calon mahasiswa. “Maaf pak, identitas anak saya belum dicopy,sedang foto anaknya saya belum ada. Boleh nggak kalau anak saya masuk dan ujian dulu, biar saya yang foto copy identitasnya?”, pinta orang tua calon mahasisswa tersebut dengan harap-harap cemas. Dengan ramah, petugas tersebut menerima usulan/permintaan orangtua calon mahasiswa.  
“Maaf pak, tempat foto copy yang terdekat dimana ya..?”, kembali orang tua tersebut bertanya kepada petugas CBT. Pertanyaan “dimana tempat foto copy terdekat” pada hari itu, mungkin merupakan pertanyaan yang kesekian puluh atau bahkan kesekian ratus kali sejak pendaftaran CBT dibuka pada bulan November 2007 lalu. “Untuk tempat foto copy terdekat, Bapak bisa ke Gedung Perpustakaan Pusat yang letaknya di sebelah Timur bangunan ini pak”, jawab petugas. 

Kita semua tentu tahu, jarak antara ujung Barat gedung Perpustakaan Pusat dan ujung Timur gedung Rektorat sekitar 5 meter. Namun jika dihitung lebih seksama, maka jarak antara tempat pelaksanaan CBT dengan tempat foto copy kurang lebih sekitar 30-50 meter sekali jalan atau 60-100 meter untuk kembali ke tempat CBT. Sebuah jarak yang cukup jauh jika dibandingkan seandainya layanan foto copy tersebut ada di lingkungan rektorat (dekat CBT).  
Setelah sesaat meng-copy identitas milik anaknya (kurang lebih 15-20 menit), kembali orangtua tersebut menemui petugas untuk menyerahkan foto copy identitas anaknya serta menanyakan perihal syarat foto diri/pas photo anaknya. “Untuk  fotonya gimana ya pak?”, tanya orang tua itu kembali. “Untuk foto, bisa disusulkan besok pak. Hanya saja, hasil tes putera Bapak tidak bisa langsung kami berikan sebelum putera bapak melengkapi kekurangan syarat foto tersebut”, jawab petugas. “Waduh pak, rumah saya jauh. Saya dari Magelang”, ungkapnya lagi. 

Sejenak petugas tersebut berpikir keras untuk mencoba memberikan solusi terbaik. “Maaf, bapak ada HP berkamera?”, tanya petugas. “Iya pak, ini kami punya!”, jawab orangtua tersebut. “Begini saja, silahkan Bapak ambil gambar (foto) putera bapak, kemudian nanti bisa bapak cetak di jalan Kaliurang”, ungkap petugas. “Iya, benar pak. Saya akan ambil gambar anak saya dulu(foto), kemudian saya akan cari tempat cetak foto di sepanjan jalan Kaliurang. Terima kasih pak atas sarannya!”, ungkap orangtua tersebut dengan wajah berseri. Sekitar 30-50 menit kemudian, orangtua tersebut sudah kembali sambil menyerahkan foto hasil ‘jepretan’nya sendiri yang di cetak di jalan kaliurang (berjarak ± 1.000-1.200m dari rektorat jika dihitung pp). 
Kisah calon mahasiswa yang tidak membawa foto diri itupun cukup banyak sepanjang perjalanan proses seleksi penerimaan CBT sejak 2,5 bulan terakhir (untuk penerimaan calon mahasiswa TA. 2008/2009) atau bahkan lebih tepatnya sejak adanya proses penerimaan calon mahasiswa melalui jalur CBT pada beberapa tahun yang lalu. 
Mari kita cermati bersama kejadian tersebut di atas. Seandainya saja di sekitar CBT (rektorat) terdapat layanan foto copy dan cetak foto hp/kamera digital dengan printer sederhana saja, maka calon mahasiswa atau pun orang tua calon mahasiswa tentu akan merasa sangat terbantu. Memang jika dihitung sekilas, keuntungan secara finansial dari pengadaan tempat layanan foto copy dan atau cetak foto diri tersebut tidaklah terlalu besar (ada kemungkinan juga memberikan keuntungan cukup besar jika dikelola secara profesional). Namun demikian, KESAN KEMUDAHAN serta KELENGKAPAN LAYANAN yang didapatkan oleh calon mahasiswa/orangtua calon mahasiswa tentu akan sangat lebih berharga jika dibandingkan dengan keuntungan rupiah yang didapatkan. 
Tentu kita semua berharap, bahwa PERHATIAN BESAR UII pada setiap fasilitas (se-KECIL APAPUN itu), akan dapat LEBIH MEMPERINDAH/ MEMPERBESAR CITRA UII yang memang sudah sangat besar di mata masyarakat. Mari kita senantiasa berdoa, agar ke depan UII tercinta ini akan senantiasa mendapatkan TAMBAHAN limpahan ridho, nikmat dan rahmat Allah swt. Amin.  
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